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Abstracts: Research background, the achievement of the average score: 63.79 ≥ 65, the 
fifth grade Science learning in Elementary School 13 Sungai Kakap caused by the fun 
learning atmosphere is still less. The general objective research to gain clarity application of 
learning talking stick  model can enhance students’  learning activities that impact on 
students’s  learning outcomes in the Human Respiratory Equipment materials in Science 
learning in fifth grade Elementary School 13 Su Sungai Kakap. The planning of talking 
stick model in improving students’ learning outcomes in the Human Respiratory Equipment 
materials in Science learning in fifth grade Elementary School 13 Sungai Kakap can be seen 
from the score obtained each component increased and the average score in Siklus is 
72,06%, and it is increasing in Siklus II become 92,65%; it increases 20,59%. 
 
Abstrak: Latar belakang penelitian, bahwa pencapaian nilai rata-rata: 63,79 ≥ 65, pada 
pembelajaran IPA di kelas V SD negeri 13 Sungai kakap disebabkan oleh suasana 
pembelajaran kurang menyenangkan. Secara umum tujuan penelirtian untuk mendapatkan 
kejelasan penerapan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa pada materi Alat Pernapasan pada Manusia 
dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan 
kelas. Perencanaan model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi Alat Pernapasan Manusia pada pelajaran IPA kelas V SD Negeri 13 
Sungai Kakap dapat dilihat perencanaan model pembelajaran talking stick. Peningkatan ini 
dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada tiap-tiap komponen mengalami peningkatan dan 
siklus I dengan skor rata-rata sebsar 72,06%, dan meningkat pada Siklus II menjadi 92,65% 
dengan selisih kenaikan sebesar 20,59%. 
 
Kata Kunci : Peningkatan Aktivitas Belajar Model Talking Stick 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan IPA diarahkan untuk inquiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta 
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas 
2006:57). Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah. Selama ini pembelajaran IPA di kelas V sekolah dasar, cenderung 
tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk menimba pengalaman atau terlibat langsung 
dalam proses belajar mengajar, sehingga peserta didik menjadi kurang fokus dalam 
mendengarkan penjelasan guru.  Akibatnya berdampak pada hasil belajar yang rendah, di 
mana sebagian besar siswa tidak mencapai KKM yang sudah ditentukan sekolah.  
Demikian pula yang terjadi di kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap pada pembelajaran 
tahun ajaran 2012/2013, yaitu kurangnya siswa yang terlibat secara langsung, seperti 
melibatkan siswa untuk aktif dengan media dalam pembelajaran IPA, bermuara pada siswa 
malas belajar sehingga rata-rata hasil belajarnya rendah.  
Pencapaian nilai rata-rata: 63,79  65, pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 
13 Sungai Kakap di sebabkan oleh  : 
1. Pembelajaran IPA di kelas V masih bersifat konvensional dan membosankan 
2. Komunikasi satu arah yaitu guru lebih mendominasi pembelajaran. 
3. Sebagian besar siswa pasif selama pembelajaran 
4. Siswa kurang berani mengajukan gagasan 
5. Siswa tidak sungguh-sungguh mengerjakan tugas  
6. Suasan pembelajaran kurang menyenangkan 
Memperhatikan kondisi pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap, 
maka diperlukan penggunaan model yang dapat membuat pembelajaran lebih efektif. Model 
pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan, karena model ini merupakan pembelajaran dengan bantuan tongkat di mana 
setiap siswa yang mendapat tongkat dari gurunya wajib menjawab pertanyaan dari guru 
tersebut setelah siswa mempelajari materi pembelajaran. 
Alasan peneliti memilih model pembelajaran talking stick adalah karena model 
pembelajaran ini menyenangkan, sehingga tidak membuat siswa jenuh dan belajar tidak 
membosankan. Berdasarkan penjabaran dari latar belakang di atas, maka permasalahan 
umum dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran talking stick 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi alat pernafasan manusia dalam 
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap?” 
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dapat menggunakan penerapan model 
pembelajaran talking stick. Dengan model ini hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
pada siswa kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap dapat ditingkatkan. Adapun langkah-
langkah penerapannya yaitu dengan Kolaborasi, Brainstorming, Observasi, Refleksi. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran 
talking stick dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi alat pernafasan manusia 
dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap, (2) Mendeskripsikan 
pelakasanaan model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi alat pernafasan manusia dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 
Sungai Kakap, (3) Mendeskripsikan  peningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran talking stick pada materi materi alat pernafasan manusia dalam 
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap. 
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini, maka perlu dibuat penjelasan yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
 Model Pembelajaran Talking Stick menurut Trianto (2010:52) adalah pembelajaran 
dengan menggunakan tongkat di mana setiap siswa yang mendapat tongkat dari 
gurunya wajib menjawab pertanyaan dari gurunya setelah siswa mempelajari materi 
pokoknya, jawaban siswa yang salah harus dihargai, dan siapa yang tidak menjawab 
akan mendapat hukuman berupa pertanyaan tentang materi, agar siswa tersebut 
termotivasi lagi untuk membaca dan memahami serta menyerap pelajaran yang telah 
disampaikan gurunya. Dalam penelitian ini, model Talking Stick dilengkapi dengan 
pemutaran lagu, sehingga siswa yang memegang tongkat ketika lagu tersebut 
berhenti yang akan menjawab pertanyaan guru, jika siswa tersebut tidak menjawab, 
maka akan diberi hukuman yaitu membaca materi yang berhubungan dengan soal di 
depan kelas dan berusaha menjawab pertanyaan. 
 Hasil Belajar Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:18), hasil belajar merupakan 
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa 
kelas V  SD Negeri 13 Sungai Kakap tahun ajaran 2012/2013 dalam mempelajari 
suatu materi pelajaran  yang dilihat dari nilai tes. 
 Pembelajaran IPA di Kelas V Pembelajaran IPA yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah materi semester I di kelas V pada materi “alat pernafasan manusia”. 
  Agus Suprijono (2009:163) menjelaskan pembelajaran dengan model Talking Stick 
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. Adapun Langkah-langkah 
model pembelajaran Talking Stick menurut Agus Suprijono (2009:164) sebagai berikut : (a) 
Guru menyiapkan sebuah tongkat. (b) Guru menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari. (c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari buku penunjang atau paketnya yang berkenaan dengan materi yang telah 
disampaikan. (d) Guru menyuruh siswa menutup buku pelajarannya. (e) Guru mengambil 
tongkat dan memberikannya kepada siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan 
siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai 
sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. (f) 
Guru memberikan kesimpulan. (g) Evaluasi. (h) Penutup. Sebagai model pembelajaran, 
Talking Stick memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Menurut Agus Suprijono (2009:165) kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
Talking stick adalah : Kelebihannya : (a) Menguji kesiapan siswa. (b) Melatih membaca dan 
memahami dengan cepat. (c) Agar lebih giat belajar. Kekurangannya : (a) Membuat siswa 
yang tidak siap gugup ketika mendapat bagian tongkat dan menjawab pertanyaan dari guru. 
(b) Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar mempunyai maksud 
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal, oleh karena itu model 
pembelajaran harus memperhatikan kondisi siswa, sifat materi, bahan ajar, fasilitas, media 
yang tersedia, dan kondisi itu sendiri. 
Sri Suliyostyarini (2007:9) menyatakan IPA disekolah dasar dapat dipandang dari segi 
produk, proses dan dari segi pengembangan sikap. Sedangkan menurut Depdiknas (2003:3) 
menyatakan IPA itu dipandang sebagai suatu cara atau metode untuk dapat mengamati 
sesuatu, dalam hal ini adalah dunia alam sekitar. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa belajar IPA memeliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan 
dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini 
berarti proses belajar mengajar IPA seharusnya memandang ketiga dimensi IPA tersebut 
untuk mengkaji alam sekitar. 
Sri Suliyostyarini (2007:40) menyatakan tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI antara 
lain sebagai berikut : (a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. (b) Mengembangan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. (c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
tegnologi dan masyarakat. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah untuk meningkatkan kesadaran akan alam ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berperan serta dalam memelihara dan menjaga kelestarian 
lingkungan alam, serta mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 
IPA. 
Sri Suliyostyarini (2007:9) menyatakan bahwa ruang lingkup IPA untuk SD/MI adalah 
: (a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (b) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi : cair, padat, dan gas. (c) Energi dan perubahannya meliputi : gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan peswat sederhana. (d) Bumi dan alam semesta 
meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. Berdasarkan pendapat di 
atas, dapat disimpulkan ruang lingkup IPA untuk SD sangat berperan dalam proses 
pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk 
membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang 
belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat 
dikembangkan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 Metode 
Yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2007:67), metode deskriptif adalah “Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan 
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya.” Metode deskriptif dalam penelitian berusaha menggambarkan atau menjelaskan 
tentang obyek tertentu. Penelitian deskriptif  dalam penelitian ini adalah menjelaskan 
penggunaan model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar pada 
materi materi alat pernafasan manusia dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 
Sungai Kakap. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Susilo (2007:16) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar. Dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaborasi oleh peneliti dengan guru IPA  kelas V SD Negeri 13 Sungai 
Kakap. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September selama 1 bulan dalam 2 siklus 
di mana siklus I dilaksanakan minggu pertama dan kedua, sedangkan siklus II dilaksanakan 
pada minggu ketiga dan keempat. Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap yang berjumlah 29 orang, terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Menurut Steven dalam Nazir (2004:146) pengukuran adalah 
penetapan/pemberian angka terhadap objek atau fenomena sesaui aturan tertentu. 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Menurut Sugiyono dalam 
Arifin (2010:218) obeservasi terdiri dari 4 macam yaitu : (1) Observasi partisipasi pasif, 
yaitu peneliti hadir di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak terlibat dalam 
kegiatan nya. (2) Observasi partisipasi, yaitu peneliti ikut serta dalam kegiatan, namun tidak 
semua kegiatan yang diamati (3) Observasi aktif, artinya peneliti iku menyelami langsung 
kehidupan sehari-hari, namun masih berada pada taraf belum belum utuh secara mutlak (4) 
Observasi lengkap, yaitu peneliti sudah menyatu padu, terlibat utuh dengan pola dengan 
pola kehidupan sehari-hari dengan kegiatan di lokasi penelitian. Berdasarkan pendapat di 
atas, maka penulis cenderung menggunakan bentuk observasi partisipatif. Arifin (2010:221) 
bahwa “metode pengumpulan data yang dominan dalam penelitian tidak kelas adalah 
observasi partisipatif”.  
Teknik analis data yang digunakan adalah deskripsi persentase. Data yang dikumpulkan 
tidak akan bermakna tanpa dianalisis yaitu diolah dan diinterpretasikan. Sanjaya (2009; 
106) menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan 
tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk menganalisis data, 
dilakukan perhitungan rata-rata dengan rumus 
 
 
Untuk menganalisis data tentang aktivitas belajar dan hasil belajar siswa akan dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata dan persentase. Perhitungan rata-rata dibitung dengan rumus; 
 
 = mean (rata-rata), xi = data ke-1, 2, dst. 
 sigma yang menyimpulkan penjumlahan, n = JumlaH siswa 
 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa akan dihitung persentase 
peroleban nilai berkelompok dengan rumus: 
 
 
 
Keterangan:  X% = persentase nilai, n = frekuensi nilai, N = Jumlah siswa 
 
Nilai tes yang diperoleh setelah dilakukan tindakan kelas, kemudian dianalisis untuk 
mengetahui ketuntasan hasil belajar. Adapun ketuntasan hasil belajar dapat dibhitung 
dengan menggunakan rumus: 
 
HASIL 
 Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I di kelas V SDN 13 Sungai Kakap  
dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. pada pra siklus I dari 29 orang hanya 14 orang 
atau 48,28% siswa yang mencapai KKM 65. Pada siklus I  hasil yang dicapai meningkat 
menjadi 22 orang atau 75,86% telah mencapai ketuntasan belajar, dari 15 orang siswa yang 
semula belum mampu memahami dan menjawab soal pada tes awal, namun pada saat siklus 
I dilaksanakan hanya 7 orang yang belum memahami dan menjawab soal. Telah tercapai 
ketuntasan belajar secara klasikal. Dari hasil pemantauan dan catatan lapangan siswa 
memberikan respon yang positif seperti: sikap senang, gembira dan tertarik serta 
bersemangat dalam belajar dan mengerjakan soal-soal yang diberikan. Masih terdapat 7 
orang siswa atau 24,14 % yang belum mencapai criteria ketuntasan minimal berdasarkan 
standar nilai ketuntasan minimal dalam belajar yang diharapkan sebesar 65. 
Dapat dilihat bahwa sebagian besar komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
belum sepenuhnya dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh peneliti. Ada 5 komponen yang 
mendapat skor 5 dengan jumlah 10, 9 komponen mendapat skor 3 dengan jumlah  27, dan 3 
komponen mendapat skor 4 dengan jumlah 12. Jumlah total yang diperoleh sebesar 49 
dengan nilai rata-rata 72,06%. Hal ini terjadi karena pada tahap awal RPP guru belum 
sepenuhnya optimal mempersiapkan dan menguasai komponen-komponen yang dipaparkan. 
Seperti kelengkapan cakupan rumusan pembelajaran, kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian sumber belajar/ 
media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, dan kesesuaian teknik penilaian 
dengan tujuan pembelajaran.  
Bila dilihat sebagian besar komponen praktik keterampilan guru merepakna model 
pembelajaran talking stick masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari aspek yang 
diamati. Ada 14 aspek mendapat skor 2 dengan jumlah 28, ada 13 aspek memperoleh skor 3 
dengan jumlah 19, dan hanya ada yang ada 3 aspek mendapat skor 12. Jumlah total 120, 
dengan nilai keseluruhan 65,83%. Dengan demikian dapat dinyatakan keterampilan guru 
menerpak model pembelajaran talking stick cenderung belum berhasil dengan baik. 
Keadaan tersebut terjadi karena keterampilan guru dalam pembelajaran dengan model 
talking stick belum terbiasa, sementara itu guru beberapa kali mengingatkan siswa yang 
terkadang masih khawatir kalau mendapat tongkat, sehingga konsentrasi guru menjadi 
terpecah, yang berakibat guru tidak bisa melaksankan pembelajaran secara optimal. 
Penilaian aktivitas belajar siswa Siklus I pada pembelajaran IPA materi alat pernafasan 
manusia dengan menerapkan model talking stick dalam pembelajaran IPA  di kelas V SDN 
13 Sungai Kakap selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 0.1. Aktivitas Siswa Siklus I 
No Aspek Yang Diamati Jumlah  Persentase   
( % ) 
1. Peserta didik aktif mencatat materi pelajaran 20 69 
2. pserta didik menyimak penjelasan guru tentang 
materi yang diajarkan 
19 66 
3. Pserta didik aktif dalam pembelajaran 20 69 
4. pserta didik dalam aktif menyiapkan peralatan 
belajar 
18 62 
5. masing-masing kelompok aktif dalam pembelajaran 
talking stick 
22 76 
6. Peserta didik aktif mengerjakan bentuk post tes 21 72 
 Rata-Rata 20 69 
B Aktivitas Mental   
1. Kelompok aktif mengingat materi yang diajarkan 19 66 
2. Kelompok aktif mempelajari materi dengan talking 
stick 
17 59 
3.  Kelompok aktif aktif menyelesaikan tugas 18 62 
4. Kelompok aktif dapat menjawab peranyaan dari 
pserta didik lain 
17 59 
5. Kelompok aktif mampu persentasi di depan kelas 18 62 
6. Pserta didik dapat meyelesaikan soal yang diberikan 
dalam bentuk post tes 
19 66 
 Rata-Rata 18 62 
C Aktivitas emosional   
1. Masing-masing kelompok antusias dalam proses 
pembelajaran 
20 69 
2. Masing-masing kelompok berani mengemukakan 
pendapat 
21 72 
3. kelompok berani berani perentasi ke depan kelas 21 72 
4. kelompok berani  bertanya tentang materi yang 
belum jelas 
22 76 
5. Peserta didik dalam kelompok berani menjawab 
pertanyaan 
20 69 
6. Peserta didik berani tampil di depan kelas dalam 
pembelajaran talking stick 
22 76 
 Rata-Rata 21 72 
Sumber: Data Olahan, September 2012 
 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa aktivitas belajar peserta didik yaitu nilai rata-rata 
aktivitas fisik 69%, nilai rata-rata mental 62%, dan nilai rata-rata aktivitas emosional rata-
rata 72%. Jika dilihat dari aktivitas belajar siswa secara keluruhan, maka rata-rata aktivitas 
belajar siswa sebesar 72% yang berarti belum memuaskan. Keadaan ini diharapkan dapat 
diperbaiki pada siklus II. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dimulai dengan proses pembelajaran sesuai dengan 
materi yang dijadwalkan. Setelah selesai pembelajaran, peneliti yang bertindak sebagai guru 
kemudian memberikan tes akhir dan hasilnya sebagaimana tertera pada tabel.6, berikut ini. 
Tabel. 0.2. Nilai Ulangan Harian Siswa V SDN 13 Sungai Kakap pada Saat Post   Test 
 Siklus II 
No Nama Siswa 
Hasil 
Ulangan  
KKM  65 
1 Fitri Andayani 70 Tuntas 
2 Juwita Karunia 75 Tuntas 
3 Khairul 70 Tuntas 
4 Fajar Prayuda 80 Tuntas 
5 Andi Sapario 65 Tuntas 
6 Nurmala 65 Tuntas 
7 Salman 70 Tuntas 
8 Rey Dwi Putri 80 Tuntas 
9 Pri Ditya Nanda 75 Tuntas 
10 Putri Awalia 90 Tuntas 
11 M. Rifa’i 65 Tuntas 
12 Muammar 65 Tuntas 
13 Sulkarnain 65 Tuntas 
14 Hamdani 75 Tuntas 
15 Vriti Wulandari 65 Tuntas 
16 Gidan 70 Tuntas 
17 Rini Juliani 75 Tuntas 
18 Lia Maulitia 70 Tuntas 
19 Ilham Mansyur 75 Tuntas 
20 Rian 70 Tuntas 
21 Dita Sidayu 75 Tuntas 
22 Gaisan 65 Tuntas 
23 Jailani 70 Tuntas 
24 Azfa Fadhilah 75 Tuntas 
25 Aisyah Wulandari 65 Tuntas 
26 Dicky Gunawan 70 Tuntas 
27 Deni Anggraini 65 Tuntas 
28 Rizki Safitri Wahyuningsih 70 Tuntas 
29 Susilawai 90 Tuntas 
Jumlah 2.080 Rata-Rata: 71,72 
Sumber : Hasil Test  Akhir Siklus II Siswa Kelas V SDN 13 Sungai Kakap Tahun Pelajaran 
 2012/2013,18  September 2012 
 
Berdasarkan data perolehan nilai siswa dapat dilihat bahwa hasil tes akhir pada 
tindakan II menunjukan adanya peningkatan nilai tes akhir, karena dilihat dari kriteria 
ketuntasan belajar, jumlah siswa telah mengalami ketuntasan belajar berdasarkan skor nilai 
minimal yang diharapkan sebasar 65 adalah sebanyak 29 orang atau 100 % dan seluruh 
siswa yang berjumlah 30 orang. Secara klasikal telah tercapai ketuntasan belajar. 
Sebagian besar komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah sepenuhnya dapat 
dilaksanakan sepenuhnya oleh peneliti. Ada 4 komponen yang mendapat skor 3 dengan 
jumlah 13, sementara ada 12 aspek mendapat 4 skor  dengan jumlah  48. Jumlah total yang 
diperoleh sebesar 63 dengan nilai rata-rata 92,05%. Perbaikan ini terjadi karena guru telah 
memperbaiki pelaksanaan pada siklus I kemudian memperbaiki kelengkapan cakupan 
rumusan pembelajaran, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik, kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, 
kejelasan prosedur penilaian. 
 
 
 
Tabel 0.3. Penilaian Keterampilan Guru Siklus II 
No Aspek yang Diamati Skor 
  1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran     
1 Kesiapan Ruangan, alat, dan media pembelajaran    √ 
2 Memeriksa kesiapan siswa    √ 
 Rata- rata     
II Membuka Pembelajaran     
1 Melakukan kegiatan apersepsi   √  
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
   √ 
III Kegiatan Inti Pembelajaran     
A Penguasaan Materi Pembelajaran     
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran    √ 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan    √ 
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hirarki belajar     √ 
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan    √ 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran     
1 Melakaukan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai 
  
 √ 
2 Melakaukan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan siswa 
  √ 
 
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut    √ 
4 Menguasai kelas    √ 
5 Melaksanakan  pembelajaran yang bersifat kontekstual    √ 
6 Melaksanakan  pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positif 
   
√ 
7 Melaksanakan  pembelajaran sesuai dengan alokasi yang sudah 
ditentukan 
   
√ 
C Pemanfaat media Pembelajaran/Sumber Belajar     
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media   √  
2 Menghasilkan pesan yang menarik    √ 
3 Menggunakan media secara efektif dan efisien    √ 
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media    √ 
D Pembelajaran yang Memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
  
 
 
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalm pembelajaran   √  
2 Merespon positif partisispasi siswa    √ 
3 Memfasilitasi terjadinya interkasi guru, siswa, dan sumber 
belajar 
   
√ 
4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa    √ 
5 Menunjukkan hubungan tantar pribadi yang kondusif   √  
6 Menumbuhkan keceriaan dan atusiasme siswa dalam belajar    √ 
E Kemampuan Khusus pembelajaran di SD     
 Ilmu Pengetahuan Alam     
1 Menerapkan pembelajaran IPA melalui pengalaman langsung    √ 
2 Meninterkasikan keterampilan proses sesuai dengan metode 
pembelajaran yang digunakan 
   √ 
F Penutup     
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa   √  
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa   √  
3 Melaksanakan tindak lanjut    √ 
 Jumlah   21 92 
 Total  113 
Sumber: Analisis Data Penelitian, September 2012 
Skor :  
4 = Baik Sekali;      Pontianak 18 September 
3 = Baik;       Kolaborator 
2 = Cukup Baik;  
1 = Kurang 
 
Hasil Akhir = = 94,17% 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat sebagian besar komponen praktik keterampilan 
guru menerapkan metode latihan. Hal ini dapat dilihat dari aspek yang diamati. Ada 7 aspek 
mendapat skor 3 dengan jumlah 21 ada 23 aspek memperoleh skor 4 dengan jumlah 92. 
Jumlah total 113, dengan nilai rata-rata keseluruhan 94,17%. Dengan demikian dapat 
dinyatakan keterampilan guru menerapkan metode latihan dapat dikatakan berhasil dengan 
baik. 
 
Pembahasan 
Model pembelajaran talking stick ternyata mampu aktivitas belajar siswa kelas V SDN 
13 Sungai Kakap, hal ini dapat dilihat perolehan aktivitas belajar yang dapat dilihat dari 
Tabel berikut: 
Tabel  0.4. Persentasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran  
       Talking Stick     
 Siklus 
Jumlah 
(orang) 
Fisik Mental Emosional 
Rata-Rata 
Kenaikkan 
2 I 29 
69% 62% 72% 
68% 
3 II 29 
90% 97% 93% 
92% 
Sumber : Hasil penelitian tindakan 
 
Peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V SDN 13 Sungai Kakap disebabkan oleh 
penggunaan model pembelajaran talking stick yang pada pada gilirannya depat mingkatkan 
hasil belajar siswa. Di mana berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa terdapat 
perubahan rata-rata skor tes awal dan tes akhir pada Siklus I, Siklus II terdapat peningkatan 
hasil belajar yang signifikan. Hal ini terungkap dari hasil penilaian pembelajaran yang 
diberikan pada saat tes awal, tes akhir pada Siklus I dan kedua, seperti terlihat pada tabel 10 
berikut ini. 
 
Tabel 0.5.  Perbedaan Skor Rata-rata Yang Diperoleh Siswa Pada Tes Awal dan Tes  
 Akhir Siklus 1, Siklus II 
Subyek Penelitian 
Rata-rata skor yang diperoleh 
Pre Test Siklus I Siklus II 
Siswa Kelas V 
SDN 13 Sungai 
Kakap 
62,10 66,74 71,72 
Sumber: Pengolahan skor hasil dari tes awal dan tes akhir pada Siklus 1, Siklus 2. 
Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 13 
Sungai Kakap, ketika diterapkan model pembelajaran talking stick dalam pembelajaran IPA 
pada materi alat pernafasan manusia lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar IPA 
siswa ketika belum diterapkan model pembelajaran talking stick dalam pembelajaran IPA 
pada materi alat pernafasan manusia. Demikian juga dari analisis data dalam penelitian ini, 
diperoleh perbedaan hasil porsentase yang signifikan dalam setiap tindakan pembelajaran.  
Hasil penelitian yang menunjukkan kecenderungan terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran talking stick membuktikan bahwa kebenaran 
apa yang dikemukakan oleh Dadan Handana (2013:18) yang menyatakan bahwa : “tiap-tiap 
komponen atau prinsip dalam IPA yang disajikan dalam bentuk yang konkrit akan dapat 
dipahami dengan baik. Ini mengandung arti bahwa jika benda-benda atau objek-objek 
dalam bentuk permainan akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik dalam 
pengajaran 1PA”. 
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran talking stick dalam pembelajaran 
IPA pada materi alat pernafasan manusia dapat meningkatkan kemampuan beajar siswa 
kelas V SDN 13 Sungai Kakap. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Perencanaan model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi alat pernafasan manusia dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 
Sungai Kakap dapat dilihat perencanaan model pembelajaran talking stick dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi alat pernafasan manusia dalam pembelajaran 
IPA di kelas V SD Negeri 13 Sungai Kakap kemampuan guru menyusun dan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, materi alat pernafasan 
manusia di kelas V telah meningkat. Peningkatan ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh 
pada tiap-tiap komponen mengalami peningkatan dan Siklus I dengan skor rata-rata sebesar 
72,06%, dan meningkat pada Siklus II menjadi 92,65% dengan selisih kenaikan sebesar 
20,59%. 
Pelakasanaan model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi alat pernafasan manusia dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 13 
Sungai Kakap dapat dilihat keterampilan guru menerapkan metode demonstrasi materi alat 
pernafasan manusia menunjukkan ada peningkatan. Peningkatan ini dapat dilihat dari skor 
yang diperoleh pada tiap-tiap komponen mengalami peningkatan dari skor rata-rata Siklus I 
sebesar 65,83% meningkat pada Sikius II menjadi 94,17%  mengalami kenaikan sebesar 
28.34%. 
Dari hasil analisis diketahui bahwa pada siklus I aktivitas fisik belajar siswa  rata-rata 
69%, aktivitas mental belajar siswa  rata-rata 62%, aktivitas fisik belajar siswa  rata-rata 
72%. siklus I aktivitas fisik belajar siswa  rata-rata 90%, aktivitas mental belajar siswa  rata-
rata 97%, aktivitas fisik belajar siswa  rata-rata 93% 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan mampu menguasai materi yang akan diajarkan secara maksimal 
dan dapat menciptakan kondisi kelas yang menarik, sehingga dapat menarik minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran secara aktif dan meningkatkan motivasi belajar 
siswa terhadap pelajaran IPA. 
2. Guru diharapkan dapat melakukan inovasi terus menerus dalam penerapan metode 
pembelajaran kepada siswa, khususnya dalam penerapan metode demonstrasi, 
sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. 
3. Perlu adanya pembagian kelas menjadi dua kelas, agar tercapai kondisi kelas yang 
kondusif dan nyaman serta tercapai target pembelajaran yang lebih maksimal. 
4. Perlu adanya peningkatan dan penambahan kompetensi guru di bidang pelajaran 
IPA, terutama tentang kemampuan menerapkan model pembelajaran agar proses 
pembelajaran dapat berjalan lancar. 
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